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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kutai Timur, sebuah kabupaten di Kalimantan Timur, Indonesia, memiliki 

potensi ekonomi dan perdagangan yang signifikan. Namun, dinamika politik 

lokal dan faktor politik lainnya dapat berdampak secara signifikan pada 

perkembangan ekonomi dan perdagangan di daerah ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh politik terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan perdagangan di Kutai Timur pada tahun 2023. Seperti 

yang kita ketahui, menilai kinerja perekonomian suatu negara dapat dilakukan 

melalui indikator pertumbuhan ekonomi. Indikator tersebut dapat dilihat melalui 

Produk Domestik Bruto (PDB),1 yang mencerminkan sejauh mana instrumen-

instrumen perekonomian berkontribusi terhadap output ekonomi. Naik-turunnya 

PDB memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi; sebuah 

daerah dianggap mengalami pertumbuhan jika PDB yang dihasilkan meningkat 

dari sebelumnya, dan sebaliknya, dianggap mengalami kelesuan jika PDB 

menurun.2 

Stabilitas politik merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dan perdagangan di berbagai wilayah. Dalam konteks 

daerah, stabilitas politik mencakup stabilitas pemerintahan, kepastian hukum, 

 
1 Mohamad Nur Efendi and Luhur Prasetiyo, “Pertumbuhan Ekonomi,” Muslim Heritage 7, 

no. 1 (2022): h 53–81 
2 Zuhriadi, M., Manurung, R., Lumbangaol, R. Y., & Purba, B. (2024). Pengaruh Ekonomi 

Politik Terhadap Perdagangan Internasional dan Pembangunan Ekonomi. MUQADDIMAH: Jurnal 

Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Bisnis, 2(1), 250-256.   



 

2 

 

 
 

serta kebijakan yang konsisten dan efektif. Kutai Timur, sebuah kabupaten di 

Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia, merupakan daerah yang memiliki potensi 

ekonomi yang besar, terutama dalam sektor pertambangan, perkebunan, dan 

industri lainnya. Pada tahun 2023, Kutai Timur mengalami berbagai dinamika 

politik yang berpotensi mempengaruhi kondisi ekonomi dan aktivitas 

perdagangannya. 

Stabilitas politik merupakan salah satu determinan utama yang 

mempengaruhi iklim investasi dan aktivitas ekonomi. Stabilitas politik mencakup 

berbagai aspek, termasuk ketenangan dan kestabilan dalam pemerintahan, 

kepastian hukum, serta konsistensi kebijakan publik. Dalam konteks Kutai Timur, 

beberapa tahun terakhir telah menunjukkan adanya fluktuasi dalam stabilitas 

politik, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti pergantian kepemimpinan 

daerah, persaingan politik yang intens, dan kebijakan-kebijakan yang 

kontroversial. Situasi ini dapat menciptakan ketidakpastian yang berpotensi 

mengganggu iklim bisnis dan investasi. 

Pada tahun 2023, Kutai Timur menghadapi berbagai tantangan politik 

yang berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap perekonomian dan 

perdagangan daerah. Pergantian kepala daerah, misalnya, sering kali diikuti oleh 

perubahan kebijakan yang dapat mempengaruhi perencanaan dan pelaksanaan 

proyek-proyek ekonomi. Selain itu, konflik kepentingan di antara elit politik lokal 

sering kali menimbulkan ketidakstabilan yang berdampak pada kepercayaan 

investor. Ketidakpastian ini dapat menghambat aliran investasi dan 

memperlambat laju pertumbuhan ekonomi. 
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Sebaliknya, stabilitas politik yang baik diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi. Pemerintahan yang stabil 

dan efektif mampu menyediakan kebijakan yang konsisten dan ramah investasi, 

meningkatkan kepercayaan pelaku usaha, serta mendorong perkembangan sektor-

sektor ekonomi kunci. Dalam situasi politik yang stabil, birokrasi dapat berfungsi 

lebih efisien, infrastruktur dapat berkembang lebih cepat, dan program-program 

pembangunan dapat dilaksanakan dengan lebih efektif. Hal ini tentu saja 

berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan perdagangan di Kutai 

Timur. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh stabilitas politik terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan perdagangan di Kutai Timur selama tahun 2023. 

Adanya perubahan dalam pemerintahan daerah, kebijakan baru yang diterapkan, 

serta situasi politik yang dinamis menjadi latar belakang penting dalam melihat 

bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dan berdampak pada ekonomi lokal. 

Secara teoritis, stabilitas politik yang baik diharapkan dapat menciptakan iklim 

investasi yang kondusif, meningkatkan kepercayaan pelaku bisnis, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sebaliknya, 

ketidakstabilan politik sering kali berakibat pada ketidakpastian yang dapat 

menghambat aktivitas ekonomi dan perdagangan. 

Oleh karena itu, untuk menyimpulkan tingkat pertumbuhan ekonomi, 

digunakan indikator PDB per kapita di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi 

diartikan sebagai proses perubahan kegiatan ekonomi, di mana produksi barang 

dan jasa suatu daerah mengalami peningkatan, yang pada gilirannya. menciptakan 
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perubahan pendapatan nasional riil di daerah tersebut. Tingkat pertumbuhan 

ekonomi menjadi ukuran keberhasilan ekonomi suatu daerah, dan hal ini dapat 

tercermin melalui perubahan PDB perkapita. Hubungan antara politik dan 

ekonomi perdagangan sangat kompleks dan saling terkait dalam dunia 

internasional.3 

1. Kedaulatan Negara 

Negara-negara memiliki kedaulatan atas wilayahnya, sumber daya alam, 

dan kebijakan internal. Kedaulatan ini dapat memengaruhi kebijakan 

perdagangan dan keputusan ekonomi.4 setiap negara memiliki hak penuh untuk 

mengatur dan mengendalikan wilayahnya sendiri, termasuk sumber daya alam 

yang ada di dalamnya dan kebijakan yang diterapkan di dalam negeri. Ini yang 

disebut dengan kedaulatan. Kedaulatan ini adalah prinsip fundamental yang 

mengakui bahwa negara memiliki otoritas eksklusif atas wilayah dan sumber 

dayanya serta kebebasan untuk menetapkan aturan-aturan dan kebijakan sesuai 

dengan kepentingan nasionalnya. 

Kedaulatan ini berpengaruh signifikan terhadap kebijakan perdagangan 

dan keputusan ekonomi sebuah negara, karena:5 

a. Negara berhak mengatur siapa yang boleh masuk dan keluar dari 

wilayahnya, termasuk pergerakan barang dan jasa. Ini mencakup 

 
3 Saharuddin, S., Juliansyah, H., Sari, C. P. M., Dharma, Y., Maulida, L., Asnawi, A., ... & 

Siregar, Y. A. (2022). Pelatihan Penulisan Proposal Penelitian Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Malikussaleh. Jurnal Pengabdian Ekonomi Dan Sosial (JPES), 1(1), 1-5.   
4 Sarjito, A., & Almubaroq, H. Z. (2023). Manajemen Pertahanan Dan Implikasinya 

Terhadap Kedaulatan  Negara.  Manajemen  Pertahanan:  Jurnal  Pemikiran  dan  Penelitian  

Manajemen Pertahanan, 9(1).   
5 Purba, B., Handayani, S. A., Azizah, L. N., & Sibarani, J. C. (2023). Peran Politik dalam 

Pembentukan Kebijakan Perdagangan Internasional (Studi Perbandingan Antara Negara Maju dan 

Negara Berkembang). Jurnal Pendidikan Tambusai, 7(3), 28384-28391. 
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regulasi mengenai impor dan ekspor, yang merupakan bagian dari 

kebijakan perdagangan. 

b. Negara memiliki kendali penuh atas sumber daya alam yang berada di 

wilayahnya. Ini berarti negara bisa menentukan bagaimana sumber 

daya tersebut dieksploitasi, digunakan, dan didistribusikan. Keputusan 

ini sangat mempengaruhi sektor ekonomi yang bergantung pada 

sumber daya alam, seperti pertambangan, pertanian, dan energi. 

c. Negara berhak menetapkan kebijakan internal yang mencakup 

peraturan ekonomi, fiskal, dan moneter. Kebijakan ini meliputi tarif 

pajak, regulasi bisnis, investasi asing, subsidi, dan insentif lainnya 

yang memengaruhi iklim perdagangan dan ekonomi dalam negeri. 

Kedaulatan ini memungkinkan negara untuk membuat keputusan yang 

mendukung kepentingan nasionalnya. Misalnya, sebuah negara bisa menetapkan 

tarif impor untuk melindungi industri lokal dari persaingan luar negeri atau 

memberikan insentif pajak untuk menarik investasi asing.6 Di sisi lain, kedaulatan 

ini juga bisa menyebabkan konflik atau ketegangan dengan negara lain, terutama 

jika kebijakan yang diambil dianggap merugikan pihak lain atau tidak sesuai 

dengan perjanjian internasional. Secara keseluruhan, kedaulatan negara atas 

wilayahnya, sumber daya alam, dan kebijakan internal memainkan peran penting 

dalam membentuk lanskap perdagangan dan ekonomi global. 

 

 
6 Abdullah, S. (2014). Politik Hukum Penanaman Modal Asing Setelah Berlakunya 

Undang-Undang Penanaman Modal 2007 dan Implikasinya Terhadap Pengusaha Kecil. Fiat 

Justisia Jurnal Ilmu Hukum, 8(4). 
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2. Pengaruh Kebijakan Pemerintah 

Keputusan pemerintah, termasuk kebijakan ekonomi, pajak, dan regulasi 

perdagangan, dapat memiliki dampak langsung pada kegiatan ekonomi dan 

perdagangan. Keputusan pemerintah, termasuk kebijakan ekonomi, pajak, dan 

regulasi perdagangan, dapat memiliki dampak langsung pada kegiatan ekonomi 

dan perdagangan" menjelaskan bahwa berbagai tindakan dan kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah dapat secara langsung mempengaruhi bagaimana 

ekonomi dan perdagangan berfungsi.7 Ini mencakup semua keputusan dan 

tindakan yang diambil oleh pemerintah untuk mengelola ekonomi suatu negara 

atau daerah. Misalnya, kebijakan fiskal (pengeluaran dan penerimaan negara), 

kebijakan moneter (pengendalian jumlah uang beredar dan suku bunga), dan 

kebijakan pembangunan. Perubahan dalam kebijakan ekonomi dapat 

mempengaruhi berbagai sektor ekonomi, seperti tingkat investasi, konsumsi, 

produksi, dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, keputusan-keputusan pemerintah ini berinteraksi dan 

mempengaruhi berbagai aspek kegiatan ekonomi dan perdagangan. Kebijakan 

yang mendukung dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pertumbuhan ekonomi dan perdagangan, sementara kebijakan yang kurang tepat 

dapat menimbulkan hambatan dan ketidakstabilan dalam ekonomi. 

3. Perundingan dan Kesepakatan Perdagangan Internasional 

Negara-negara terlibat dalam perundingan untuk mencapai kesepakatan 

perdagangan internasional yang mengatur tarif, kuota, dan aturan perdagangan 

 
7 Sihaloho, T., & Muna, N. (2010). Kajian dampak ekonomi pembentukan kawasan 

ekonomi khusus. Buletin Ilmiah Litbang Perdagangan, 4(1), 75-101. 
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lainnya. Proses ini melibatkan keputusan politik dan ekonomi bersama.8 proses 

negosiasi yang dilakukan oleh berbagai negara untuk mencapai kesepakatan 

perdagangan internasional. 

Negara-negara terlibat dalam perundingan untuk mencapai kesepakatan 

perdagangan internasional dan yang mengatur tarif, kuota, dan aturan 

perdagangan lainnya. Proses ini melibatkan keputusan politik dan ekonomi 

bersama. Secara bahwa negosiasi perdagangan internasional adalah proses 

kompleks yang melibatkan banyak negara, dengan tujuan untuk menyepakati 

aturan yang mengatur berbagai aspek perdagangan, dan membutuhkan kerjasama 

serta pertimbangan bersama dari segi politik dan ekonomi. 

4. Diplomasi Ekonomi 

Diplomasi ekonomi menjadi faktor penting dalam mempromosikan 

perdagangan. Negara-negara dapat menggunakan alat diplomasi ekonomi, seperti 

perjanjian perdagangan preferensial atau perjanjian investasi, untuk memperkuat 

hubungan ekonomi mereka Stabilitas politik di suatu negara dapat memengaruhi 

kepercayaan investor dan pelaku bisnis. Negara yang stabil politiknya cenderung 

lebih menarik bagi investor asing, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

aktivitas perdagangan.9 

Ciri-ciri atau karakteristik proses pertumbuhan ekonomi diungkapkan 

sebagai berikut:  

 
8 Sari, C. D. P., & Ibrahim, H. (2023). Peran Politik dalam Pembentukan Kebijakan 

Perdagangan Internasional (Studi Perbandingan Antara Negara Maju dan Negara Berkembang). 

Jurnal Minfo Polgan, 12(2), 2464-2473. 
9 Abdulkadir Nambo and Muhamad Puluhuluwa, “Memahami Tentang Beberapa Konsep 

Politik (Suatu Telaah Dari Sistem Politik),” MIMBAR : Jurnal Sosial Dan Pembangunan 21, no. 2 

(2005): h. 262–85 
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1. Pendapatan agregat perkapita cenderung meningkat dari waktu ke waktu 

2. Seiring dengan berjalannya waktu, modal fisik tenaga kerja akan 

meningkat.  

3. Tingkat pengembalian modal seringkali menunjukkan statis.  

4. Besaran modal terhadap fisik akan stabil.  

5. Tenaga kerja dan modal fisik memiliki pengaruh yang besar bagi 

pendapatan nasional.  

6. Tingkat pertumbuhan tenaga kerja bervariasi dari satu Negara ke Negara 

yang lain.10 

Hubungan politik juga dapat memengaruhi keamanan suatu wilayah. 

Konflik politik dan keamanan dapat menghambat perdagangan dan investasi. 

termasuk perusahaan besar, seringkali memiliki pengaruh besar dalam pembuatan  

keputusan  politik.  Mereka  dapat  memengaruhi  kebijakan. 

Perdagangan dan ekonomi untuk melindungi atau meningkatkan 

keuntungan mereka. Isu-isu global, seperti perubahan iklim, keberlanjutan, dan 

perubahan teknologi, dapat memengaruhi kebijakan politik dan ekonomi secara 

signifikan. Negara-negara sering kali harus bekerja sama untuk mengatasi 

tantangan global ini. Politik merupakan aktivitas atau proses yang terkait dengan 

pengambilan keputusan dalam suatu kelompok atau masyarakat yang melibatkan 

distribusi kekuasaan, sumber daya, dan pengaruh. Contoh politik bisa berupa 

pemilihan umum, pembuatan kebijakan pemerintah, kampanye politik, diplomasi 

 
10 Siagian, T. S., & Khair, H. (2018). Pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Maneggio: Jurnal 

Ilmiah Magister Manajemen, 1(1), 59-70. 
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antar negara, dan sebagainya.11 

Sedangkan kata politik secara etimologis berasal dari bahasa Yunani/Latin 

yaitu politicus dan politicos „relating to citizen’. Politik juga berasal dari kata 

polis (Negara Kota). Dari kata ini muncul beberapa kata seperti polities (Negara 

Kota), politikos (Kewarganegaraan), politike tehne (Kemahiran Politik), 

politikeepisteme (Ilmu Politik). secara terminoligis banyak para ahli yang 

memberi arti politik dalam bahasa yang berbeda, sehingga ada banyak arti yang 

melekat pada kata politik, seperti power (Kekuasaan), Justice (Keadilan), order 

(Tatanan Masyarakat). Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut dalam 

pemahaman arti politik bisa ditinjau dari dua segi. Pertama kepentingan umum. 

Kedua kebijakan. Segi pertama politik mengandung pengertian media individu 

atau kelompokuntuk melakukan segala macam aktifitas, yang masing-masing 

individu atau kelompok memiliki kepentingan sendiri dan ide sendiri. Sedangkan 

politik dari sudut pandang kedua mengandung pengertian penggunaan 

pertimbangan- pertimbangan tertentu yang dianggap lebih menjamin bisa 

dilaksanakannya satu usaha, cita-cita keinginan bersama dan bukan kepentingan 

individu, perorangan atau kelompok. Menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, 

politik adalah hal-hal yang berhubungan dengan pemerintahan, lembaga-lembaga 

dan proses-proses politik, kelompok-kelompok kepentingan (pressure groups), 

hubungan- hubungan internasional dan tata pemerintahan yang semuanya 

merupakan kegiatan perorangan atau kelompok, dalam kaitan hubungan 

 
11 Abdul Basit and Slamet Haryono, “Analisis Pengaruh Stabilitas Politik Dan Faktor 

Ekonomi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan,” Jurnal Aplikasi Akuntansi 5, no. 2 (2021): h. 

220–37 
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kemanusiaan secara mendasar.12 

Stabilitas politik dapat dipahami sebagai kondisi dimana tidak ada 

timbulnya perubahan mendasar atau apa yang revolusioner dalam sistem politik 

(pemerintah), atau perubahan yang terjadi pada batas-batas yang telah ditentukan. 

Stabilitas politik di tandai dengan dua hal, Pertama, adanya pemerintahan yang 

stabil dalam arti dapat memerintah bertahun-tahunatau dapat menjalankan 

programnya sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan. Kedua, sistem 

pemerintahan stabil, dalam arti sistem tersebut mampu menerima perubahan-

perubahan yang terjadi dalam masyarakat dengan tidak merubah sistem 

pemerintahan yang ada.13 secara teoritis Stabilitas politik ditentukan oleh tiga 

variabel yang saling berkaitan, yaitu perkembangan ekonomi yang memadai, 

perkembangan pelembagaan baik struktur maupun proses politik dan partisipasi 

politik. Perkembangan ekonomi meliputi adanya tingkat pertumbuhan yang 

cukup dalam masyarakat. 

Arti politik sangat luas dan mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti 

ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Jenis-jenis politik mencakup politik 

dalam negeri (domestik), politik luar negeri (internasional), politik ekonomi, 

politik identitas, politik lingkungan, dan banyak lagi, yang masing- masing 

memiliki dinamika dan ciri khasnya sendiri.14 Politik dan ekonomi saling terkait 

dan satu sama lain mempengaruhi. Kebijakan politik seperti peraturan pajak, 

 
12 Nambo, A. B., & Puluhuluwa, M. R. (2005). Memahami tentang beberapa konsep politik 

(suatu telaah dari sistem politik). MIMBAR: Jurnal Sosial Dan Pembangunan, 21(2), 262-285. 
13 Hastuti, P. (2018). Desentralisasi fiskal dan stabilitas politik dalam kerangka pelaksanaan 

otonomi daerah di indonesia. Simposium Nasional Keuangan Negara: Kementerian Keuangan Ri 

Tahun 2018, 784-799. 
14 Pito, T. A., IP, S., Efriza, S., Fasyah, K., & IP, S. (2022). Mengenal teori-teori politik: 

dari sistem politik sampai korupsi..(Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia) h. 56 
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regulasi perdagangan, dan kebijakan fiskal dapat berdampak langsung pada 

kondisi ekonomi suatu negara. Stabilitas politik yang baik cenderung mendukung 

pertumbuhan ekonomi, sementara ketidakpastian politik bisa mempengaruhi 

pasar dan investasi.15 politik memiliki dampak besar terhadap perekonomian dan 

perdagangan suatu negara. Kebijakan politik yang baik dapat menciptakan 

stabilitas ekonomi, meningkatkan investasi, dan mendorong perdagangan 

internasional yang sehat. Sebaliknya, ketidakstabilan politik bisa mengganggu 

pasar, menurunkan kepercayaan investor, dan menghambat pertumbuhan 

ekonomi serta perdagangan. politik bisa memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perdagangan. Kebijakan politik, perjanjian dagang antar negara, perang 

perdagangan, sanksi ekonomi, dan kestabilan politik suatu negara dapat 

memengaruhi arus perdagangan internasional. Keputusan politik juga bisa 

mempengaruhi tarif, regulasi perdagangan, dan hubungan dagang antar negara.16 

Pertumbuhan adalah perubahan atau pertambahan secara alami dalam 

ukuran organisme, hidup dalam perjalanan peralihan masa atau waktu.22Kata 

ekonomi diambil dari bahasa Yunani Kuno (Greek), yang maknanya adalah 

mengatur urusan rumah tangga, dimana anggota keluarga yang mampu ikut 

terlibat dalam menghasilkan barang-barang berharga dan membantu memberikan 

jasa. Sedangkan kata ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu oikos dan 

nomosyang berarti aturan-aturan dalam rumah tangga. Pada dasarnya ia 

menerangkan tentang prinsip-prinsip yang ada dalam menggunakan pendapatan 

 
15 Anwar, M. (2022). Green economy sebagai strategi dalam menangani masalah ekonomi 

dan multilateral. Jurnal Pajak Dan Keuangan Negara (PKN), 4(1S), 343-356. 
16 Hastuti, D. A. W., & Martin, A. (2023). Kepentingan Ekonomi Indonesia Dalam Ekspor 

Karet Alam Ke Jepang Pada Masa Tahun 2017. Kajian Hubungan Internasional, 2(1), 680-705. 
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rumah tangga sehingga dapat menciptakan kepuasan yang maksimum dalam 

rumah tangga. Dalam hal ini kata rumah tangga dapat dipahami sebagai suatu 

kesatuan mikro maupun makro. Mikro berarti suatu kesatuan yang terkecil dalam 

hal ini berarti rumah tangga itu sendiri yang lazimnya terdiri dari ayah, ibu dan 

anak.Sedangkan makro berarti kesatuan yang besar atau lebih besar dan 

terkadang diidentikkan dengan suatu negara.17 

Pertumbuhan ekonomi sebagai proses terjadinya perubahan kegiatan 

ekonomi di mana produksi barang dan jasa suatu negara mengalami peningkatan 

sehingga menimbulkan perubahan pendapatan nasional riil pada Negara tersebut. 

Ini juga menyiratkan bahwa keberhasilan ekonomi suatu Negara dapat diukur 

melalui tingkat pertumbuhan ekonomi mengemukakan penemuan bahwa Negara 

yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi, negara tersebut memiliki 

karakteristik institusional yang baik begitupun dengan Negara yang memiliki 

pertumbuhan ekonomi rendah akan memiliki karakteristik institusional yang 

buruk. Hal tersebut ditinjau dengan beberapa variabel, yaitu; efisiensi peradilan, 

kebebasan perdagangan pada sektor perekonomian, tingkat korupsi yang rendah, 

pemerintahan yang efektif serta penguatan perlindungan terhadap properti. Oleh 

karenanya, salah satu penentu baiknya suatu perekonomian adalah kualitas suatu 

institusional karena ia memberi efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

suatu NegaraSalah satu bentuk institusi kelembagaan adalah institusi politik, 

institusi politik yang dimaksud dapat disebut sebagai faktor politik. Faktor politik 

merupakan faktor yang menunjang aktivitas perekonomian dan aktivitas 
 

17 Prasetyo, Y., Athoillah, M. A., & Rosadi, A. (2019). Pengaruh Variabel Ekonomi Makro 

(inflasi, Kurs Rupiah dan Fluktuasi Harga Emas Dunia) terhadap Return Saham Syariah. istinbath, 

18(1). 
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perekonomian suatu negara tidak akan terlepas dari peranan politik oleh 

karenanya kondisi politik berpengaruh positif terhadap perekonomian.18 

Penggambaran politik melalui sistem demokrasi yang berlaku hari ini 

mengarahkan perekonomian untuk menganalisa hubungan variabel eksogen yaitu 

kelembagaan demokrasi terhadap perekonomian.19 menyatakan bahwa demokrasi 

sebagai suatu perangkat alat dari kelembagaan formal, redistribusi kekuasaan dan 

pegangan hidup. Oleh karenanya demokrasi menjadi sebuah harapan 

masyarakat karena ia mendorong pembangunan, tata kelola yang baik dan sejalan 

dengan hak asasi manusia. Tata kelola keuangan yang baik. merupakan salah satu 

semangat yang dimiliki oleh demokrasi dan terdapat hak yang dimiliki oleh 

masyarakat untuk melakukan check and balance terhadap pengelolaan keuangan 

yang dilakukan pemerintah. Puluhan Negara berkembang di dunia jatuh menjadi 

Negara miskin karena tidak adanya kemerdekaan dalam demokrasi, dan tidak 

transparannya lembaga pemerintah dalam menjalankan roda pemerintahan dalam 

penelitiannya menguji pengaruh kestabilan politik melalui demokrasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di banyak Negara dan hasil dari penelitiannya yang 

didapatkan bahwa kestabilan politik melalui variabel demokrasi berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai Negara yang di teliti.20 

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari produksi, distribusi, dan konsumsi 

 
18 Hastuti, P. (2018). Desentralisasi fiskal dan stabilitas politik dalam kerangka pelaksanaan 

otonomi daerah di indonesia. Simposium Nasional Keuangan Negara: Kementerian Keuangan Ri 

Tahun 2018, 784-799. 
19 Maras, I., Indarti, S., & Jahrizal, J. (2022). Kepemimpinan dan Kompetensi Terhadap Etos 

Kerja dan Kinerja Pegawai di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau. Jurnal Daya 

Saing, 8(3), 416-431. 
20 Yolanda, Y. (2019). Pengaruh korupsi, demokrasi dan politik terhadap kemiskinan di 

delapan negara asean dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderasi. Jurnal Kajian 

Ekonomi dan Pembangunan, 1(3), 845-854. 
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barang dan jasa. Contohnya termasuk perencanaan produksi, peredaran uang, dan 

analisis kebijakan ekonomi. Jenisnya meliputi ekonomi mikro (fokus pada 

individu dan perusahaan) dan ekonomi makro (mempelajari ekonomi secara 

keseluruhan). Artinya, ekonomi berkaitan dengan bagaimana sumber daya 

dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan manusia.21 

Dalam mengajukan kebijaksanaan atau siasat ekonomi tertentu, seorang 

sarjana ekonomi dapat bertanya kepada seorang sarjana ilmu politik tentang 

politik manakah kiranya yang paling baik disusun guna mencapai tujuan 

ekonomi tertentu. Dalam mengajukan kebijaksanaan untuk memperbesar 

produksinasional, misalnya, sarjana ilmu politik dapat ditanya tentang cara-cara 

menghalaukan atau mengurangi hambatan-hambatan politis yang mengganggu 

usaha-usaha kearah tujuan itu; pembangunan lima tahun di Indonesia sebaiknya 

memperhitungkan pula perkembangan sosial dan politik yang mungkin terjadi 

akibat pergeseran-pergeseran ekonomis yang timbil dari berhasil dan gagalnya 

kebijaksanaan-kebijaksanaan tertentu. ekonomis yang harus dipenuhi guna 

memperoleh tujuan-tujuan politis tertentu, khususnya yang menyangkut 

pembinaan kehidupan demokrasi.22 

Perdagangan adalah kegiatan jual-beli barang atau jasa antara individu, 

perusahaan, atau negara. Artinya, perdagangan melibatkan pertukaran produk 

atau layanan dengan nilai yang di setujui oleh kedua belah pihak. Jenis 

perdagangan meliputi perdagangan dalam negeri (di dalam suatu negara) dan 

 
21 Basit, A., & Haryono, S. (2021). Analisis Pengaruh Stabilitas Politik dan Faktor Ekonomi 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Jurnal Aplikasi Akuntansi, 5(2), 220-237. 
22 Budiardjo, M. (2003). Dasar-dasar ilmu politik. (Jakarta: Gramedia pustaka utama) h. 79 
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perdagangan luar negeri (antar negara). Perdagangan juga bisa dibedakan menjadi 

perdagangan grosir (penjualan dalam jumlah besar) dan eceran (penjualan kepada 

konsumen langsung).23 

Untuk lebih memperjelas paling tidak terdapat tiga teori yang kiranya 

dapat menjelaskan mengenai hubunganpolitik dan ekonomi : 

1. Asimetry 

Ekonomi Politik mencoba menjelaskan tentang ketidakseimbangan atau 

ketimpangan yang terjadi antara bangsa-bangsa dan masyarakat dan juga 

penempatan pola-pola yang menjaga atau memelihara atau mengubah 

ketimpangan ini. 

2. Interplay 

Ekonomi politik mencoba menjelaskan tentang saling pengaruh- 

mempengaruhi antara ekonomi dan politik. Model ini menganggap bidang politik 

dan bidang ekonomi sebagai sesuatu yang secara fungsional dapat dibedakan, 

tetapi mempunyai pengaruh resiprokal. 

3. Deterministik 

Ekonomi Politik mencoba menjelaskan tentang bagaimana 

politikmenentukan aspek-aspek ekonomi dan bagaimana institusi-institusi 

ekonomi menentukan proses-proses politik. Model ini memberikan gambaran 

yang pasti mengenai permasalahan yang ada serta menunjukan dengan jelas apa 

 
23 Lukito, I. (2017). Tantangan Hukum dan Peran Pemerintah dalam Pembangunan 

ECommerce. Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum, 11(3), 349-367. 
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yang harus dilakukan atau diubah.24 

Membahas politik, ekonomi, dan perdagangan penting karena ketiganya 

saling terkait dan memiliki dampak besar pada kehidupan sehari- hari. Politik 

memengaruhi kebijakan ekonomi yang kemudian mempengaruhi perdagangan. 

Perdagangan, di sisi lain, memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Memahami hubungan antara ketiganya membantu kita memahami 

dinamika kompleks dalam masyarakat dan memungkinkan kita untuk membuat 

keputusan yang lebih baik, baik secara pribadi maupun sebagai anggota 

masyarakat. Maka dari itu saya mengambil judul " Pengaruh Stabilitas Politik 

Terhadap Pertumbuhan ekonomi dan Perdagangan di Kutai Timur Tahun 

2023". 

 

B. Definisi Operasional 

1. Politik 

Politik adalah kegiatan dalam sistem pembangunan negara melalui 

pembagian-pembagian kekuasan atau pendapatan untuk mencapai tujuan yang 

telah di sepakati.25 Dunia politik sangat berpengaruh terhadap kemajuan ekonomi 

suatau bangsa atau daerah. Dalam pengembangan ekonomi, sangatlah penting 

mempertimbangkan risiko politik dan pengaruhnya terhadap kelangsungan 

ekonomi. 

Secara keseluruhan, politik adalah bidang yang luas dan kompleks yang 

 
24 Wahyu Dwi Sutami, Strategi Rasional , and Wahyu Dwi Sutami Alumni Antropologi 

FISIP Unair, “Aspek-aspek ekonomi l,” BioKultur I, no. 2 (2012): 127–48. 
25 Zuhriadi, M., Manurung, R., Lumbangaol, R. Y., & Purba, B. (2024). Pengaruh Ekonomi 

Politik Terhadap Perdagangan Internasional dan Pembangunan Ekonomi. MUQADDIMAH: Jurnal 

Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Bisnis, 2(1), 250-256 
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mencakup berbagai aktivitas dan proses yang bertujuan untuk mengatur 

kehidupan bersama dalam masyarakat melalui pengambilan keputusan yang 

melibatkan kekuasaan, partisipasi, dan regulasi. 

2. Perkembangan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada peningkatan kuantitatif dari barang 

dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Jenisnya 

bisa berupa pertumbuhan nyata (dihitung setelah mengurangi inflasi) atau 

nominal (tanpa mempertimbangkan inflasi). Pertumbuhan ekonomi melibatkan 

indikator seperti Produk Domestik Bruto (PDB) dan memengaruhi faktor-faktor 

seperti investasi, konsumsi, dan produksi. Misalnya, jika PDB suatu negara 

meningkat dari tahun ke tahun, itu menandakan pertumbuhan ekonomi yang 

positif. 

Dngan demikian maka perkembangan ekonomi adalah proses multifaset 

yang tidak hanya mencakup peningkatan output ekonomi, tetapi juga peningkatan 

kualitas hidup, pengembangan institusi, dan penerapan praktik-praktik 

berkelanjutan yang mendukung kesejahteraan jangka panjang masyarakat. 

3. Perdagangan 

Perdagangan adalah kegiatan pertukaran barang atau jasa antara individu  

atau  entitas  yang  berbeda.  Jenis  perdagangan  meliputi perdagangan 

internasional, domestik, e-commerce, dan banyak lagi. Arti dari perdagangan 

adalah proses pertukaran yang melibatkan barang atau jasa dengan nilai yang 
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setuju oleh kedua belah pihak.26  

Dengan demikian, perdagangan adalah mekanisme penting dalam 

perekonomian yang mendorong pertumbuhan, inovasi, dan hubungan 

antarnegara, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui akses yang 

lebih luas terhadap barang dan jasa. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah stabilitas politik berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan Perdagangan di Kutai Timur Pada Tahun 2023? 

2. Faktor – Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan 

penghambat terjadinya stabilitas politik di Kutai Timur pada tahun 2023? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terkait "Pengaruh Stabilitas Politik terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dan Perdagangan di Kutai Timur Tahun 2023", antara lain: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stabilitas politik terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan perdagangan di Kutai Timur Tahun 2023. 

2. Untuk mengetahui Faktor – faktor pendukung dan Penghambat terjadinya 

stabilitas politik di Kutai Timur tahun 2023 

 

 

 

 

26 Gumanti, T. A., & Utami, E. S. (2002). Bentuk pasar efisiensi dan pengujiannya. Jurnal 

akuntansi dan Keuangan, 4(1), 54-68. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan penelitian ini meliputi diskusi yang dibagi menjadi lima 

bab, sehingga lebih mudah untuk dipahami tujuan penulisan skripsi ini. Sistem 

penulisan skripsi ini meliputi: 

BAB I : PENDAHULUAN dimana pada bab ini berisikan Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGANJUAN HIPOTESIS, 

dimana pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi teori, Telaah Pusaka dan 

Hepotesis yang digunakan serta tentang; Deskripsi Reori, Telaah Pusaka dan 

Hepotesis Penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN, dimana pada bab ini menjelaskan 

Tentang ; Jenis dan Pendekatan Penelitian, waktu dan tempat Penelitian, 

Populasi, Stempel, dan Teknik Sampling, Variabel Penelitian, Teknis 

Pengumpulan Data, Uji Instrumental Penelitian, Teknik Analisis Data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dimana pada 

bab ini terdiri dari hasil dan pembahasan penelitian. 

BAB V: PENUTUP berisi Kesimpulan, Saran – saran, yang diakhiri 

dengan Daftar Pustaka, Lampiran – Lampiran, Biodata Peneliti. 


